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Politeknik Negeri Sriwijaya

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja alat bekerja dengan baik, ketika sensor gas mendeteksi adanya
kebocoran gas, maka sensor akan memberikan perintah untuk menyalakan
buzzer, menampilkan LCD, dan mengirim perintah ke relay untuk
menghidupkan kipas.

2. Perancangan alat dilakukan dengan menggunakan mikrokontroler Arduino
Uno sebagai kontroler utama, yang terhubung dengan komponen seperti,
Sensor gas MQ-2 sebagai input utama dari penelitian ini terhubung pada
pin AO pada arduino. LCD dengan modul 12C sebagai output tampilan di
hubungkan ke pin A4 dan A5 pada arduino. Buzzer sebagai output suaradi
hubungkan ke pin digital nomor 11, dan relay yang di hubungkan ke pin
digital nomor 12 sebagai pengontrol kipas yang berfungsi untuk
menghilangkan gas ketika adanya kebocoran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh disadari bahwa sistem
deteksi kebocoran gas LPG yang dibuat memiliki beberapa kekurangan. Oleh
sebeb itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan menjadi alat yang
akurat dan presisi disarankan untuk dilakukan bebrapa hal sebagai berikut:

1. Disarankan untuk menambah perangkat informasi tentang kebocoran gas
melalui sms GSM agar kondisi gas dapat selalu terpantau secara real time.

2. Diharapkan menggunakan sensor yang lebih banyak untuk penggunaan yang
lebih kompleks seperti pada pabrik yang memiliki tempat gas yang umumnya

tidak hanya satu tempat.
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